BAB VIIT
KESTIMPULAN DAN SARAN

A, KESIMPULAN.

Lengger dari daerah Kedu adalah sebuah kesenian
rakyat yang memiliki unsur-unsur fragmen tarian drama
bertopeng, pelawak bertopeng dan jaran kepang. Dipen-

taskan siang dan malam, Siang berupa Jaran Kepang dan

malam berupa Lengger, Para pemain Jaran Kepang tidak
memakai topeng dan terdiri dari Jaran Kepang, Barongan,
Penthul dan Gethil., Pemain Lengger terdiri dari laki-
laki semua. Tokoh Lengger seorang laki-laki dengan bu~
sana wanita, dan tidak bertopeng. Tokoh-tokoh yang lain
memakail topeng. Lengger selalu menari dan membuka ber-
nyanyi (Jawa: bawa tembang) bersama tokoh-tokoh to-
peng secara bergantian,

Bunyi-bunyian yang mengiringinya berupa bonang,

saron, kendang, gong, bende, angklung, dan kecrek, Gen-

ding yang diperzunakan bergaya campuran: Kedu, Jawa Te-
ngah, Jawa Barat, Jawa Timur dan DIY¥. Nama-nama gen-
ding kebanyakan sama dengan nama-nama topengnya.

Baik pemain pada bagian pertunjukan Jaran Kepang
maupun pada bagian Lergger mengalami kedaan trance (Ja-
wa: ndadi , ketekan dhanyang). Mereka disembuhkan oleh
dhalang. Kendang dan gong berfungsi juga dalam penyem-

buhan itu,

Dalam hubungannya dengan kehidupan masyarakat
pendukungnya Lengger merupakan ekspresl sosial yang ber-
sifat tradisi. Disajikan dalam berbagai acara, baik un-
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tuk pribadi maupun keperluan bersama masyarakat daerah
Kedu, Orang percaya bahwa Lengger mempunyai kekuatan,
sehingga pentas Lengger dipakai untuk mengiringi upa-
cara perkawinan, khitanan, membayar kahul, untuk sa-
rana upacara penyembuhan, peresmian gedung baru, dan
sebagainya.

Lengger memiliki pengaruh shamanisme, Hinduisme
dan Islam. Begitu pula sangat erat hubungannya dengan
sastra rakyat, karena pertunjukan lengger meskipun
sederhana memiliki unsur cerita. Lebih luas lagi da-
pat dikatakan bahwa Lengger mempunyai hubungan dengan

karya sastra.

B. SARAN-SARAN.

Masyarakat pedesaan di daerah Kedu yang telah
menjadi pendukung seni rakyat Lengger sampai sekarang,
akan lebih dapat memajukan keseniannya sebagal warisan
budaya daerahnya, perlu mendapat peubinaan lebih jan-
jut, sesuai dengan kebutuhan., Hal itu juga akan lebih
memantapkan upaya pembinaan wawasan Nusantara di bidang

kebudayaan.
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